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VIABILITY OF SPERMATOZOA MERINO SHEEP WITH ADDITION OF
VARIOUS NaCl CONCENTRATION

VIABILITAS SPERMATOZOA DOMBA MERINO DENGAN PENAMBAHAN
BERBAGAI KONSENTRASI NaCl

Habib Syaiful Arif Tuska", Sri Mulyati®, Soetji Prawesthirini”’
VStudent, ?Veterinary Reproduction Departement, *Veterinary Public Health
Departement
Veterinary Medicine Faculty Airlangga University
dehagaua@yahoo.co.id

ABSTRACT

This research used of Merino sheep spermatozoa samples was collected in artificial vagina,
then given three treatments: NaCl 0,85% (P1), NaCl 0.9% (P2) and NaCl 1% (P3). Research
purposes to determine differences in Merino sheep viability of spermatozoa with the addition of
various concentrations of NaCl . Examination using resistance testing and viability of
spermatozoa . The design of this research used completely randomized design were analyzed
by ANOVA test followed BNI test with a significance level of 5 %. The results of this research
showed that the addition to 1 (P3) were significantly different with (P2) and (P1) on the viability
of spermatozoa , while in addition to the 6 showed no significant difference between treatments
on the viability of spermatozoa.

Keywords : Merino Sheep, Spermatozoa, NaCl, Viability.

Pendahuluan ‘ peternak domba Merino masih mengguna-

Seiring meningkatnya tingkat penda- kan sistem pemeliharaan yang bersifat
patan penduduk, kemajuan pembangunan, tradisional, sehingga manajemen pemeliha-
perekonomian dan teknologi, membuat raannya belum berorientasi kepada pasar

masyarakat semakin bertambah mengerti atau kurang memperhitungkan untung rugi,
tentang pentingnya arti dan peranan gizi rendahnya pengetahuan petemak yang

bagi kesehatan. Tingginya permintaan notabene peternak kecil menjadikan beter-
masyarakat akan protein hewani semakin nak difungsikan sebagai usaha sambilan
meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan atau tabungan saja (Sudarjat, 2009).

daging per kapita pada tahun 2013 diper- Inseminasi Buatan merupakan suatu
kirakan mencapai 500.000 ton, naik 16 % teknoloogi mutakhir yang diciptakan
menjadi 2,2 kg/kapita/tahun dari proyeksi manusia guna meningkatkan produktivitas
awal 1,9 kg/kapita/tahun (Kementrian dan reproduktivitas ternak untuk mengatasi
Pertanian, 2013). tuntutan masyarakat dunia yang terus

Permintaan protein hewani tidak meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun -

terpusat pada ternak besar saja tetapi juga (Hardijanto dkk., 2010). Proses pembekuan
pada ternak kecil, salah satunya adalah dalam inseminasi buatan memiliki banyak
permintaan akan daging domba. Keadaan tahapan-tahapan yang harus dilalui, salah
ini sangat membuka peluang besar bagi satunya adalah tahap pembekuan membran.
para peternak domba untuk lebih berkem- Dalam menentukan kekuatan membran
bang. Salah satu jenis domba yang ada di yang dapat dibekukan, maka perlu dila-
Indonesia adalah domba Merino yang kukan uji resistensi dan viabilitas terhadap
didatangkan dari Australia untuk mening- berbagai konsentrasi NaCl, untuk itu
katkan mutu genetik domba di Indonesia peneliti ingin meneliti tentang uji resistensi
(Sutama dan Budiarsana, 2011). Peluang ini spermatozoa domba Merino menggunakan
belum dapat dimanfaatkan secara optimal berbagai konsentrasi NaCl, yang selanjut-
oleh peternak karena sebagian besar nya dilakukan pemeriksaan viabilitas
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spermatozoa untuk mengetahui derajat
kerusakan membran yang terjadi sehingga
nantinya dapat digunakan sebagai acuan
untuk menentukan waktu equilibrasi dalam
menunjang proses pembekuan semen.

Materi dan Metode
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam pene-
litian ini antara lain : Vagina buatan domba,
tabung penampung semen berskala, micros-
kop, gelas objek, gelas penutup, gelas
beker, tabung Erlenmeyer, kertas lakmus
atau pH-meter, gelas ukur, rak tabung,
pipet, Spectrofotometer dan kertas tissue.

Bahan Penelitian ini meliputi : semen
segar yang ditampung melalui vagina
buatan dari satu ekor domba Merino
berumur 3 tahun berwarna putih dan
berbulu tebal, pewama eosin negrosin,
vaselin, air hangat, dan NaCl.

Metode Penelitian

Sampel penelitian yang digunakan
adalah semen Domba Merino. Domba yang
digunakan adalah satu ekor Domba Merino
nama Bryan dalam keadaan sehat, dewasa
kelamin, alat kelamin normal dan libido
baik yang ada di Taman Ternak Pendidikan
Universitas Airlangga Gresik. Penampu-
ngan semen dilakukan dua kali dalam satu
minggu dengan enam kali ulangan
menggunakan vagina buatan (Salisbury and
Van Denmark, 1985).

Penelitian ini menggunakan uji resis-
tensi dan viabilitas spermatozoa. Pemerik-
saan uji resistensi menggunakan tabung
Erlenmeyer (100 - 200 ml) dengan mi-
kropipet yang berkapasitas ukur | ml untuk
mengambil semen dan pipet Tuberkel 10 ml
untuk mengambil NaCl (0,85%; 0,9% dan
1%). Sebanyak 0,02 ml semen dimasukkan
ke dalam tabung Erlenmeyer kemudian
ditambahkan 10 ml NaCl (0,85%; 0,9% dan
1%). Pada penelitian ini penambahan NaCl
dibatasi hingga penambahan ke 6, karena
sudah memenuhi standart untuk digunakan
dalam Inseminasi Buatan (IB). Larutan
diaduk pelan-pelan dan diperiksa gerak
spermatozoa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 100 x. Pada setiap penambahan
10 ml NaCl (0,85%; 0,9% dan 1%),
dilakukan secara bertahap dan akan
dihentikan setelah nampak spermatozoa
yang gerakannya hanya berputar—putar.

Proses ini harus dilakukan pada temperatur
20-25°C dan seluruh percobaan harus sudah
selesai dalam 5 menit.)

Penghitungan viabilitas dalam pene-
litian ini dilakukan terhadap spermatozoa
yang telah mengalami perlakuan uji resis-
tensi dengan pembatasan hingga penam-
bahan ke 6 yakni mencapai angka re-
sisitensi 3000 karena sudah memenuhi
standart untuk digunakan dalam proses
pembekuan semen. Perhitungan viabilitas
dilakukan dengan pewarnaan eosin negro-
sin. Spermatozoa yang mati membrannya
akan ditembus zat warna sehingga berwarna
merah sedangkan pada spermatozoa yang
hidup akan tetap putih (Hardijanto dkk.,
2008).

Pengamatan mikroskopis dilakukan
pada spermatozoa yang hidup dan mati
pada beberapa lapang pandang. Perhitungan
dilakukan atas 100 spermatozoa dengan
perbesaran 400X. Perhitungan persentase
spermatozoa yang hidup dengan meng-
gunakan rumus di bawah ini (Susilowati
dkk., 2010) :

Jumlah spermatozoa yang hidup
Jumlah total spermatozoa yang diamati

X 100%

Dalam penelitian ini ada tiga perlakuan.

Perlakuan tersebut adalah :

1. Perlakuan 1 (P1) terdiri dari Semen 0,02
ml + NaCl 0,85% dengan penambahan
10ml secara bertahap dan seluruh
percobaan harus selesai dalam waktu 5
menit,

2. Perlakuan 2 (P2) terdiri dari Semen 0,02
ml + NaCl 0,9% dengan penambahan
10ml secara bertahap dan seluruh
percobaan harus selesai dalam waktu 5
menit.

3. Perlakuan 3 (P3) terdiri dari Semen 0,02
ml + NaCl 1% dengan penambahan
10ml secara bertahap dan seluruh
percobaan harus selesai dalam waktu 5
menit.

Hasil Pembahasan

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Anova (analisis of varianf) pada penam-
bahan ke 1 menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang sangat nyata (p<0.05) antar
perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa,
sedangkan pada penambahan ke 6 didapat-
kan tidak adanya perbedaan yang nyata
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(p>0.05) antar perlakuan terhadap viabilitas
spermatozoa setelah uji resistensi, dimana
hasil uji lanjut dengan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur), dapat dilihat pada Tabel 1. dan 2.

Perbedaan diantara 3 perlakuan dise-
babkan adanya perbedaan kualitas dan
derajat kerusakan membran yang diakibat-
kan masuknya NaCl ke dalam sperma-
tozoa. Ketiga perlakuan yang digunakan
memiliki konsentrasi yang berbeda sehing-
ga mengakibatkan derajat kerusakan mem-
bran yang berbeda pula. Semakin hipotonis
NaCl maka semakin besar kerusakan
membran yang diakibatkan. P1 merupakan
NaCl yang paling hipotonis daripada P2
dan P3, akibatnya P] menimbulkan derajat
kerusakan membran yang paling besar
daripada P2 dan P3. Besarnya kerusakan
membran juga mengakibatkan zat warna
eosin negrosin mudah masuk ke dalam
membran sehingga angka viabilitasnya
semakin menurun. NaCl yang bercampur
dengan spermatozoa menyebabkan ketidak-
seimbangan unsur-unsur mineral essensial,
zat-zat makanan dan unsur-unsur lain yang
ada di dalam semen, sehingga bisa meng-
akibatkan kematian sel spermatozoa (Sar-
djito, 2003).

Berdasarkan uji BNJ pada penam-
bahan ke 1 menunjukkan bahwa viabilitas
tertinggi didapatkan pada P3 (NaCl 1%)
kemudian P2 (NaCl 0,9%) dan viabilitas
terendah pada P1 (NaCl 0,85%). Hasil ini
terjadi karena NaCl 0,85% merupakan
NaCl yang paling hipotonis dari ketiga

perlakuan yang diberikan sehingga permea-
bilitas membran selnya paling mudah rusak
dan mudah ditembus zat wamna eosin
negrosin, sebaliknya NaCl 1% membran sel
spermatozoanya lebih kuat dan tidak mudah
rusak sehingga lebih sulit ditembus zat
warna eosin negrosin. Menurut Ridwan
(2009) NaCl 0,85% mengandung senyawa
Na-Laktat yang akan membatasi daya tahan
hidup spermatozoa karena didalamnya tidak
mengandung sumber energi untuk rmemper-
tahankan daya hidup spermatozoa. Wiyanti
(2013) penurunan viabilitas spermatozoa
terjadi karena NaCl 0,85% mendorong
munculnya sifat kimiawi spermatozoa
dalam menghasilkan metabolisme sel yang
dapat menjadi toksik bagi kehidupan sper-
matozoa.

Yulnawati dan Setiadi (2005) menje-
laskan bahwa spermatozoa yang mati dan
menjadi toksik terhadap spermatozoa lain
yang masih hidup, sehingga secara umum
kualitasnya menjadi menurun. Keberadaan
zat yang bersifat toksik baik yang berasal
dari spermatozoa yang telah mati maupun
dari zat yang mengalami oksidasi menye-
babkan kerusakan bagi keutuhan membran
spermatozoa. Ion natrium merupakan zat
terlarut yang banyak ditemukan pada cairan
ekstrasel, dan berperan penting dalam me-
nentukan aktivitas osmotik cairan ekstrasel.
Ion Na* pada NaCl menjadi factor dominan
dalam osmolaritas ekstraseluler sel yang
akan menembus semen sedangkan untuk

Tabel 1. Rerata dan Standar Deviasi Persentase Viabilitas Spermatozoa domba Merino

setelah uji resistensi pada penambahan ke 1 (K1)
Perlakuan Viabilitas % (X+ SD)
Pl 73,75° + 4,571
P2 75,87° + 3,501
P3 85,45°+ 4,104

Superskrip yang berbeda di kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar

perlakuan (p<0,05)

Tabel 2. Rerata dan Standar Deviasi Persentase Viabilitas Spermatozoa domba Merino

setelah uji resistensi pada penambahan ke 6 (K6)
Perlakuan Viabilitas % (X+ SD)
Pl 42.40"+ 2381
P2 43.90° + 3,225
P3 46,90" + 5,264

Superskrip yang sama di kolom yane sama menunjukkan tidak ada
antar perlakuan (p>0,05).

perbedaan yang nyata
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ion Ca®" akan memengaruhi spermatozoa.
Penurunan vzabduu diduga berkaitan
dengan ion Ca®. Pelepasan ion Ca®
intraseluler spermatozoa bereaksi dengan
ion CI' yang digunakan (Thompson dan
Wishart, 1988).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan : terdapat perbedaan
yang sangat nyata terhadap viabilitas sper-
matozoa domba Merino dengan penam-
bahan berbagai konsentrasi NaCl pada
penambahan ke 1, sedangkan pada penam-
bahan ke 6 tidak terdapat perbedaan yang
nyata terhadap viabilitas spermatozoa dom-
ba Merino dengan penambeahan berbagai
konsentrasi NaCl. Persentase viabilitas
tertinggi pada penambahan ke 1 dengan
NaCl 1% sebesar (85,10%), sedangkan
persentase viabilitas terendah pada penam-
bahan ke 1 dengan NaCl 0,85% sebesar
(75,14%). Persentase viabilitas tertinggi
pada penambahan ke 6 dengan NaCl 1%
sebesar (47,30%) sedangkan persentase
viabilitas terendah pada penambahan ke 6
dengan NaCl 0,85% sebesar (41,60%).
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